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ABSTRACT
Submitted: Madura is one of the salt producing regions in Indonesia. However,
25-05-2021 the salt produced in Madura is still not up to expectations. One of the
influencing factors is the minimal use of technology at work. The
Revision: purpose of this study is to determine the effect of conservation values
22-10-2021 on readiness to use technology for salt farmers on Madura Island. The
Accepted: hypothesis proposed is that there is an effect of conservation values on
22-02-2022 the readiness of technology use in salt farmers. Quantitative influence
studies is the method used in this research. Data obtained through

guestionnaires with a sample of salt farmers in 6 (six) villages in
Sampang District. Sampling using purposive sampling technique. The
results of the data were analyzed by regression using JASP software.
The test results showed that technology readiness was influenced (0,265
or 26,5%) by the conservation values. While the remaining 73.5% is
influenced by other things not researched.
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ABSTRAK

Madura adalah salah satu daerah penghasil garam di Indonesia. Akan tetapi, garam yang
dihasilkan di Madura masih belum sesuai harapan. Faktor yang berpengaruh salah satunya yaitu
masih minimnya penggunaan teknologi kerja. Tujuan penelitian ini adalah mencari tahu pengaruh
nilai-nilai konservasi pada kesiapan penggunaan teknologi para petani garam di pulau Madura.
Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh nilai-nilai konservasi terhadap kesiapan
penggunaan teknologi pada petani garam. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif studi
pengaruh. Data diambil memakai kuesioner pada partisipan yang menjadi sampel di enam desa
pada Kabupaten Sampang. Sampling menggunakan teknik purposive sample. Hasil data dianalisis
dengan regresi memakai perangkat lunak JASP. Uji yang dilakukan mendapatkan hasil yaitu
kesiapan teknologi dipengaruhi oleh nilai-nilai konservasi sebesar 0,265 atau 26,5%. Sedangkan
sisanya sebesar 73,5% ditentukan hal lain yang bukan menjadi variabel pada penelitian ini.

Kata kunci: kesiapan teknologi; nilai konservasi; petani

PENDAHULUAN

Pulau Madura merupakan daerah dengan lahan garam terbesar di Indonesia. Luas
lahan garamnya sebesar 15.000 hektar. Madura juga menjadi penyuplai terbesar garam di
Indonesia (Zubaidah, 2018). Bahkan, Sampang yang merupakan salah satu Kabupaten di
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pulau Madura merupakan daerah yang menghasilkan produk garam paling besar urutan
kedua di Indonesia (Setya, 2019). Pada tahun 2015 masing-masing kabupaten bisa
memproduksi garam, seperti Bangkalan sebanyak 17.000 ton. Selanjutnya adalah
Sampang dengan produksi yang mencapai 466.200 ton. Adapun Pamekasan dapat
memproduksi garam sejumlah 199.356 ton. Sumenep, sebagai kabupaten paling timur di
Madura, mampu menghasilkan garam sebanyak 229.548 ton. Data tersebut menunjukkan
bahwa hasil garam di seluruh Madura di tahun 2015 berjumlah 912.104 ton (Abdullah &
Susandini, 2018). Rini (2018) menyebut bahwa garam merupakan produk yang tergolong
penting, seperti halnya baja serta petrokimia. Akan tetapi, garam adalah salah satu sektor
industri yang ironis di Indonesia. Indonesia sendiri memiliki potensi sebagai negara
produsen garam karena merupakan negara bahari. Namun disisi lain, garam yang
dihasilkan masih sangat rendah (Winarsih, dkk., 2015). Hal membuat Indonesia
melakukan impor garam guna memenuhi kebutuhan dalam negeri.

Sepanjang tahun 2019 pemerintah sendiri telah melakukan impor garam sejumlah
2,6 juta ton yang bernilai US$ 95,52 juta. Jumlah ini mengalami kenaikan sebanyak 5,4%
apabila dibandingkan tahun sebelumnya. Tahun 2018 pemerintah mengimpor garam
dengan nilai US$ 90,65 juta (Putri, 2020). Impor ini terjadi karena petani garam di dalam
negeri belum dapat memenuhi kebutuhan garam masyarakat Indonesia. Hal ini masih
kontradiksi dengan masih dibutuhkannya garam dalam rangka proses produksi di bidang
industri. Kondisi ini terjadi karena petani garam di dalam negeri masih belum bisa
memenuhi standar kualitas garam yang ditentukan bidang industri. Faktor cuaca
merupakan salah satu hal yang menyebabkannya. Seperti diketahui, udara di Indonesia
memiliki tingkat kelembaban sampai 80%. Kondisi ini berbeda dengan negara Australia,
yang cuma mempunyai tingkat kelembaban 30% sehingga dapat terbentuk kristal garam.
Dengan demikian, hasil garam dalam negeri masih di bawah standar garam di bidang
industri (Julianto, 2018)

Suroso (2015) menyampaikan bahwa petambak garam lokal masih menghasilkan
garam yang tidak sesuai dengan spesifikasi kebutuhan industri, yang membuat perlu
dilakukan proses berikutnya supaya dapat diterima oleh bidang industri. Penyebab
rendahnya kualitas serta kuantitas produksi garam antara lain proses produksi yang tidak
memadai (Suroso, 2015) dan adanya perubahan iklim yang signifikan (Kurniawan &
Azizi, 2012; Haryatno, 2012; Wirawan, 2017; Adiraga & Setiawan, 2014; Islam , dkk.,
2021). Produksi garam yang dilakukan petambak garam di Indonesia masih memakai
teknik yang sederhana, dengan menjemur air laut supaya terjadi penguapan sehingga
kualitasnya rendah (Abdullah & Susandini, 2018). Dengan kata lain, produksi garam
sangat tergantung pada iklim serta cuaca dan masih menggunakan teknologi tradisional
(Thsannudin, Pinujib, Subejo, & Bangko, 2016). Hal tersebut di dukung oleh hasil
penelitian Utomo & Anggara (2019) yang menunjukkan bahwa petani garam memiliki
kesiapan teknologi yang masih rendah. Petani garam belum siap untuk menerima
penggunaan teknologi baru saat bekerja (Sari & Yuliawati, 2019). Belum siapnya
penggunaan teknologi baru dipengaruhi oleh faktor karakteristik individu, yaitu masih
rendahnya tingkat pendidikan sehingga individu belum tahu tentang manfaat dari
teknologi (Yogana, Putra, & Parining, 2016; Ardelia & Mahendrawathi, 2018; Rafella &
Soebagio, 2019). Akibatnya, perlu upaya perbaikan hal teknis untuk meningkatkan
pemberdayaan usaha garam rakyat (Amanda & Buchori, 2015).

Kesiapan individu dalam menerima penggunaan suatu teknologi dipengaruhi oleh
beberapa hal. Oh, dkk. (2013) mengidentifikasi sikap dan situasi sebagai faktor yang
mempengaruhi kesiapan seseorang dalam hal penggunaan teknologi. Hal berbeda
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disampaikan oleh Pires, dkk. (2011), yang menitikberatkan pada faktor sikap yang
berpengaruh pada kesiapan teknologi. Faktor tersebut yaitu optimisme, inovasi,
ketidaknyamanan, dan ketidakamanan. Secara garis besar, apa yang dilakukan dan
dirasakan seseorang akan tercermin melalui values (nilai-nilai) yang ada pada dirinya.
Value dapat digunakan untuk memahami kenapa orang bertindak, apa yang mereka
lakukan, kenapa mereka merasakan apa yang dirasakan, serta mengetahui berbagai hal
penting dan diinginkan individu (Kruglanski & Higgins, 2007).

Penulis tertarik untuk mengetahui tentang pengaruh values (nilai-nilai) petani
garam Sampang terhadap technology readiness. Penulis menelitinya karena alasan-alasan
tertentu. Alasan kesatu yaitu karena Sampang adalah daerah yang memproduksi garam
paling besar di Madura. Alasan selanjutnya adalah adanya temuan sebelumnya bahwa
kesiapan teknologi petani garam Sampang tergolong tidak tinggi (Utomo & Anggara,
2019). Ketiga, terdapat penelitian sebelumnya yang mengungkapkan bahwa nilai-nilai
personal memiliki dampak signifikan secara tidak langsung terhadap kesiapan teknologi
(White, dkk., 2017). Keempat, dengan mengetahui pengaruh nilai-nilai konservasi
terhadap kesiapan penggunaan teknologi pada petani garam, maka akan bisa ditentukan
cara melakukan pendekatan kepada petani garam supaya lebih siap dalam menerima
penggunaan teknologi saat bekerja. Dengan demikian, diharapkan produktivitas petani
garam akan mengalami peningkatan. Nilai-nilai konservasi petani garam terlihat dari
bagaimana petani garam menggunakan beragam prosedur dan peralatan saat bekerja,
bagaimana petani berinteraksi dan bekerjasama dengan petani lain, serta bagaimana
petani garam memiliki adat-istiadat terkait kebiasaan bertani.

Pada konteks selanjutnya, peneliti lebih fokus guna mencari tahu pengaruh nilai-
nilai konservasi terhadap kesiapan penggunaan teknologi. Peneliti fokus kepada nilai-
nilai konservasi karena terdiri atas nilai security (keamanan), conformity (konformitas),
dan tradition (tradisi) (Schwartz, 1994 dalam Gouveia & Ros, 2000). Nilai-nilai
konservasi ini sejalan dengan temuan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa rasa ketidakamanan pada petani garam di Sampang tergolong rendah (Utomo &
Anggara, 2019).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis mengajukan rumusan masalah
“Adakah pengaruh antara nilai-nilai konservasi dengan kesiapan penggunaan teknologi
pada petani garam di Madura?”. Sedangkan hipotesis yang diajukan adalah “Terdapat
pengaruh antara nilai-nilai konservasi dengan kesiapan penggunaan teknologi pada petani
garam di Madura”.

METODE PENELITIAN

Studi ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif pengaruh, dengan beberapa
variabel. Variabel independennya yaitu nilai-nilai konservasi. Sedangkan varibel
terikatnya yaitu kesiapan penggunaan teknologi. Adapun sampling yang dilakukan
menggunakan teknik purposive. Pada teknik ini sampel ditentukan dengan pertimbangan
pengetahuan tentang populasi yang ada serta alasan mengapa penelitian akan
dilaksanakan (Morissan, 2016).

Responden berjumlah 300 individu tersebar di 6 kecamatan pada Kabupaten
Sampang yaitu antara lain Kecamatan Sampang, Pengarengan, Sreseh, Banyuates,
Camplong dan Jrengik. Responden memiliki karakteristik rentang usia 20-60 tahun,
rentang pendidikan SD-SMA, dan berjenis kelamin laki-laki. Pengumpulan data
dilakukan dengan bantuan alat ukur skala nilai-nilai konservasi dan skala kesiapan
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penggunaan teknologi. Skala nilai-nilai konservasi dikembangkan oleh Liem, dkk. (2011)
dengan internal consistency reliability menggunakan cronbach’s alpha sebesar 0,61
(security); 0,71 (conformity); dan 0,35 (tradition). Tipe validitas yang digunakan untuk
skala nilai konservasi adalah construct validity. Adapun jumlah item skala nilai
konservasi adalah 13 item. Skala kesiapan penggunaan teknologi dikembangkan oleh
Parasuraman & Colby (2015), yang memiliki construct validity dan internal consistency
reliability di angka 0,8 (optimisme); 0,83 (inovatif); 0,7 (discomfort); serta 0,71
(insecurity). Terkait jumlah item, skala kesiapan penggunaan teknologi terdiri atas 36
item.

Data yang telah di dapat dari lapangan melalui skala, selanjutnya akan dianalisis
dengan Software JASP (Jeffreys Amazing Statistics Program) dengan menggunakan
analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
nilai-nilai konservasi terhadap tingkat kesiapan penggunaan teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tabel 1 didapatkan nilai P Value <.001. Penelitian ini menggunakan nilai
signifikansi level sebesar 0,05 (5%) untuk mengetahui apakah ada pengaruh nyata dari
variabel bebas terhadap variabel terikat. Ternyata setelah membandingkan nilai
signifikansi dari hasil perhitungan P Value <.001 lebih kecil dari pada 0,05, maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan nilai-nilai konservasi
terhadap kesiapan penggunaan teknologi pada petani garam.

Tabel 1. Hasil Analisis Regresi: Nilai Konservasi dengan Kesiapan Penggunaan
Teknologi
Jenis Analisis P Value

Regresi <.0012
2 Signifikan (p < 0,05)

Peneliti selanjutnya melakukan uji koefisien determinasi untuk mengetahui
seberapa besar sumbangan variabel bebas (nilai-nilai konservasi) terhadap variabel
terikat (kesiapan penggunaan teknologi). Berdasarkan hasil perhitungan didapatkan
koefisien determinasi (R?) sebesar 0,265 atau 26,5%. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
variabel Kesiapan Penggunaan Teknologi Petani Garam sebanyak 26,5% ditentukan oleh
nilai-nilai konservasi, dan sisanya sebesar 73,5% ditentukan oleh faktor lain yang tidak
menjadi variabel pada penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa ada pengaruh nilai-nilai
konservasi terhadap kesiapan penggunaan teknologi pada petani garam. Kecenderungan
seseorang untuk patuh terhadap pihak otoritas, bersikap agresif terhadap pihak-pihak
yang dianggap menyimpang, serta menjunjung tinggi nilai-nilai yang disepakati bersama,
merupakan konsekuensi atas values yang dianutnya. Hal tersebut terjadi karena nilai-nilai
mendasari sikap seseorang (Schwartz, 2012). Pada konteks nilai-nilai konservasi, maka
nilai-nilai tersebut akan menjadi dasar bagi seseorang untuk bersikap dengan cara
tertentu, dalam hal ini adalah bagaimana kesiapan petani garam untuk menggunakan
teknologi terbaru untuk mengolah garam dan meninggalkan cara-cara pengolahan yang
dinilai kurang produktif. Hasil tersebut sejalan dengan temuan Iswari (2012) yang
menyebutkan nilai budaya sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi kesiapan
penggunaan teknologi.
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Data sebelumnya menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif antara nilai-nilai
konservasi dengan kesiapan penggunaan teknologi. Jika dikaji lebih lanjut, hal ini bisa
terjadi karena didasari beberapa dimensi kesiapan seseorang dalam menerima
penggunaaan suatu teknologi (Pires dkk, 2011). Beberapa dimensi itu adalah optimisme,
inovasi, ketidaknyamanan dan ketidakamanan. Optimisme dan inovasi merupakan
dimensi yang berkontribusi bagi kesiapan teknologi, sedangkan ketidaknyamanan dan
ketidakamanan adalah dimensi penghambat kesiapan teknologi (Parasuraman & Colby,
2015). Hal ini sejalan dengan temuan Titova, dkk., (2017) yang mengemukakan bahwa
nilai-nilai budaya dapat mempengaruhi optimisme anggota masyarakat.

Nilai-nilai konservasi sendiri terdiri atas tradisi, konformitas, dan keamanan.
Petani garam yang sangat menjunjung nilai tradisi, akan termotivasi untuk bisa memenubhi
harapan sosial. Hal tersebut terjadi karena tujuan dari value ini (tradisi) adalah untuk
menghormati, berkomitmen, dan menerima adat/kebiasaan dan ide-ide yang dihasilkan
dari peradaban kebudayaan atau agama (Schwartz, 2009; 2012). Dengan demikian, petani
garam akan bersikap menerima berbagai ide yang dihasilkan dari peradaban budaya saat
ini, yang mengalami perkembangan teknologi. Hal ini dapat terjadi karena nilai tradisi
berfungsi untuk menjaga tatanan kelembagaan masyarakat pada berbagai situasi dan
kondisi yang terjadi (Beckstein, 2017). Hasil penelitian lain mengungkapkan bahwa
tradisi dapat berintegrasi dengan teknologi modern (Ho-Lastimosa, dkk., 2019). Dengan
demikian, nilai tradisi dapat berfungsi sebagai sarana adaptasi terhadap perkembangan
teknologi. Hal ini karena nilai tradisi sebenarnya merefleksikan respon prakmatis
terhadap kebutuhan masyarakat (Carter, 2017).

Nilai kedua yang menjadi bagian dari nilai-nilai konservasi adalah konformitas.
Nilai konformitas merupakan nilai yang mempunyai motivasi dasar untuk menahan diri
dari semua tindakan yang mungkin bisa merugikan orang lain dan melanggar norma-
norma sosial (Schwartz, 2009; 2012). Motivasi dasar dari nilai konformitas ini sejalan
dengan definisi umum konformitas, yaitu kecenderungan untuk merubah keyakinan atau
perilaku pada diri seseorang supaya sesuai dengan perilaku orang lain (Cialdini &
Goldstein, 2004 dalam Volante, dkk., 2019). Pada konteks kesiapan terhadap teknologi,
petani garam mempunyai konformitas untuk menerima perkembangan teknologi kerja
karena didasari oleh respon orang lain dalam menerima teknologi tersebut. Petani garam
memiliki kesiapaan menerima teknologi karena melihat orang lain juga siap menerima
teknologi itu. Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian Volante, dkk. (2019) yang
menemukan bahwa kepercayaan individu terhadap teknologi dipengaruhi oleh bagaimana
opini orang lain terhadap teknologi tersebut. Selama opini yang berkembang yaitu
penerapan teknologi untuk kebaikan para petani, maka mereka (petani) tidak akan
keberatan. Konformitas individu terjadi ketika individu tersebut berpandangan bahwa apa
yang dilakukannya adalah untuk kebaikan (Wice & Davidai, 2020).

Value ketiga yang menjadi bagian dari nilai-nilai konservasi adalah security.
Semangat yang diusung dari value ini (security) adalah keamanan, harmoni, stabilitas
masyarakat, stabilitas hubungan, dan stabilitas diri. Security value sendiri terdiri dari dua
macam, yaitu security value yang terkait kepentingan individu, dan security value yang
terkait dengan kepentingan kelompok (Schwartz, 2009; 2012). Petani garam yang
mengutamakan security value akan berupaya menciptakan keselamatan, harmoni,
keamanan, dan keteraturan sosial. Bukan hanya untuk kepentingan dirinya sendiri, tapi
juga demi kepentingan kelompoknya. Hal sebaliknya juga terjadi bagi petani garam yang
kurang mengutamakan security value. Orang tersebut akan cenderung menjadi kurang
perhatian pada aspek keamanan serta keteraturan sosial. Dalam hal kesiapan teknologi,
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petani garam yang menjunjung security value, cenderung menerima teknologi baru
karena menganggap teknologi baru tersebut dapat menunjang pekerjaannya. Sittig, dkk.
(2020) menyatakan penggunaan teknologi akan menjadi perhatian ketika teknologi
tersebut dapat memberikan manfaat dalam bekerja.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian ini, ada beberapa saran yang bisa peneliti
sampaikan. Pertama, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui variabel lain (selain
nilai-nilai konservasi) yang berhubungan dengan kesiapan penggunaan teknologi pada
petani garam di madura. Selain itu, saran selanjutnya bagi peneliti berikutnya yaitu
sebaiknya melakukan penelitian terkait kesiapan diri petani garam di madura dalam
menerima teknologi dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hal ini dilakukan
supaya mendapatkan gambaran lebih dalam dan menyeluruh tentang bagaimana kesiapan
petani garam di madura dalam menerima teknologi kerja baru. Saran lain yang bisa
peneliti sampaikan yaitu perlu kiranya bagi peneliti lain untuk meneliti tentang kesiapan
penggunaan teknologi kerja pada petani garam selain di pulau madura.

Penelitian ini menggunakan teknik sampling purposive sample sehingga datanya
tidak dipilih secara random. Berdasarkan hal tersebut, peneliti memberikan saran bagi
peneliti selanjutnya supaya menggunakan teknik random sample untuk petani garam di
tiap kabupaten di pulau Madura sehingga cakupan populasinya menjadi lebih heterogen.
Saran berikutnya yaitu agar peneliti selanjutnya menggunakan populasi yang lebih luas
yang mencakup seluruh wilayah di tiap kabupaten di pulau madura. Dengan demikian,
cakupan generalisasi hasil penelitian akan lebih luas.
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